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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut surat keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang dengan Surat

Keputusannya Nomor 14 tahun 2012 tentang Pedoman Praktik Pengalaman

Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang,

menyatakan bahwa PPL merupakan kegiatan wajib ditempuh oleh setiap

mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang (UNNES).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ditunjukkan untuk membina mahasiswa

menjadi tenaga kependidikan yang professional, bertanggungjawab, berdisiplin

dan mengetahui tatacara sebagaimana mestinya seorang guru, untuk mencapai

tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan berbagai mata kuliah yang akan

menunjang terhadap kegiatan PPL dan menunjang terhadap pengembangan

profesionalismenya nanti di lapangan yang sebenarnya.

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan salah satu lembaga

penghasil tenaga kependidikan profesional yang berfungsi menghasilkan tenaga-

tenaga kependidikan, berusaha meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan

menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagai upaya penerapan tenaga

kependidikan yang profesional.

Dalam kaitannya dengan pengembangan tenaga kependidikan, diperlukan

satu strategi dan taktik untuk memperoleh hasil tenaga kependidikan yang benar-

benar mempunyai kompetensi tiingkat tinggi dan interpersonal skills yang

mampu menghadapi tuntutan masa depan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan taktik

yang dicanangkan oleh Unnes untuk menyiapkan calon tenaga pendidik agar siap

melaksanakan tugasnya ketika lulus dari Unnes. PPL merupakan kegiatan untuk

menerapkan semua teori yang telah diperoleh selama kuliah. PPL itu sendiri
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terintegrasi dalam kerikulum pendidikan, khususnya program studi kependidikan

S1. Oleh karena iu, PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Unnes.

PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar

mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal dan kompetensi

kemasyarakatan.

B. Tujuan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa praktikan

agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan prinsip-

prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetesi paedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai berikut.

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat

mengelola proses pendidikan secara profesional.

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon pendidik agar

senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa

khususnya dalam pendidikan.

3. Memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar memiliki

kualifikasi yang memadai.

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi sarjana pendidikan yang

siap sebagai agen pembaharuan dan dapat mewujudkan transformasi

pendidikan.

5. Memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi

serta memperoleh masukan-masukan yang berguna bagi Unnes untuk selalu

meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan.

C. Manfaat

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi paedagogik,

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL

diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait



3

dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang

bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL.

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di

sekolah latihan.

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang

pelaksanaan pendidikan.

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah

pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi Sekolah

a. Meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru dalam

perencanaan program pendidikan yang akan datang.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagi

bahan pertimbangan penelitian.

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga

kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan tuntutan

yang ada di lapangan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan

teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan

keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di

sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar,

administrasi, bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler

dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka

memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. Sedangkan

sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan

sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan

kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

B. Dasar Hukum

Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semarang 14 tahun 2012 tentang

pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan

UNNES adalah praktek pengalaman lapangan meliputi kegiatan kurikuler yang

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sabagai pelatihan untuk menerapkan

teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan

ketrampilan dalam penyelengaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun

di luar sekolah.
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C. Dasar Implementasi

Pembentukan dan pengembangan sebagai seorang guru sebagai usaha untuk

menjunjung keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat diperlukan,

mengingat guru adalah petugas professional yang dapat melaksanakan proses

belajar mengajar secara professional dan dapat dipertanggungjawabkan.

Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang menjunjung keberhasilan

kompetensi di atas. Salah satu kegiatan tersebut adalah Praktek Pengalaman

Lapangan (PPL).

D. Status, Peserta, dan Bobot Kredit

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang

(Unnes) wajib melaksanakan PPL, karena kegiatan ini merupakan bagian integral

dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan (berupa mata kuliah) berdasarkan

kompetensi ynag termasuk di dalam struktur program kurikulum.

Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini adalah mahasiswa program

S1. Mata kuliah ini mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan rincian PPL 1

sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x

1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam.

E. Persyaratan dan Tempat

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa agar dapat

mengikuti PPL. Persyaratan tersebut sebagai berikut :

1. Menempuh minimal 110 SKS dibuktikan dengan KHS dan KRS pada

semester enam (6)

2. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL secara online.

3. PPL 2 dilaksanakan setelah PPL 1.

Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Dinas

Pendidikan Kabupaten/Kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan

tempat latihan. PPL dilaksanakan di kampus, dan di sekolah/tempat latihan.

Penempatan mahasiswa di sekolah/tempat latihan sesuait minat.
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F. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun menengah

harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan kepribadiannya

sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu guru

perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan bagi siswa dan

lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di

kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota

masyarakat.

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum

yang berlaku.

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik

evaluasi yang berlaku.

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan

masyarakat.

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan

dirinya teladan bagi anak didiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika dalam

berpakaian dan berhias.
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e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan

pribadi yang baik.

G. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah:

1. observasi dan orientasi di tempat praktik;

2. pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;

3. pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

4. kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

5. membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan dan

sebaliknya;

6. menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;

7. menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

8. mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

H. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional dalam

tugasnya, adalah:

1. memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, kultural,

psikologis, ilmiah dan teknologis;

2. memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar,

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-kebijakan

pemerintah di bidang pendidikan;

3. menguasai materi pembelajaran;

4. menguasai pengelolaan pembelajaran;

5. menguasai evaluasi pembelajaran;

6. memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.
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Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran;

menempatkan siswa sebagai arsitek pembangun gagasan dan guru berfungsi

melayani dan berperan sebagai mitra siswa; bersikap kritis dan berani menolak

kehendak yang kurang edukatif; bersikap kreatif dalam membangun dan

menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis

materi pembelajaran, penyusunan alat penilaian, dan lainnya.

I. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan

di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat

satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,

kalender pendidikan, dan silabus.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi

waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar

kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok

atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau

kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi

untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL

dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP,

serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan KTSP

untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan
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provinsi, dan berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum

yang disusun oleh BSNP .
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BAB III

PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN II

A. Waktu Pelaksanaan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli

2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 dengan perincian:

1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1 dilaksanakan pada tanggal 30 Juli

2012 sampai dengan 12 Agustus 2012.

2. Praktik Pengalaman (PPL) 2 dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2012

sampai dengan 20 Oktober 2012.

B. Tempat Pelaksanaan

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), dilaksanakan di SMA Negeri 4

Magelang yang berlokasi di Jalan Panembahan Senopati 42/47 Kodya Magelang.

C. Tahapan Kegiatan

1. Pembelajaran Model

Dalam pembelajaran model ini, mahasiswa praktikan melakukan observasi

langsung terhadap kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan kelas agar

praktikan bisa mengenal dan beradaptasi dengan siswa. Observasi dilakukan

dengan melihat dengan mengamati guru pamong mengajar di kelas.

2. Membuat Perangkat Pembelajaran

Sebelum praktikan melakukan praktik mengajar, praktikan dengan

bimbingan guru pamong membuat perangkat pemelajaran. Pembuatan perangkat

pembelajaran ini sebagai dasar acuan dalam pelaksanaan praktik mengajar.

3. Kegiatan Belajar Mengajar

Setelah mengadakan observasi atau pemelajaran model dan membuat

perangkat pemelajaran, mahasiswa praktikan mulai mengajar di kelas yang di

tunjuk oleh guru pamong. Dalam praktek mengajar, praktikan di bimbing oleh

guru pamong agar guru pamong mengetahui kekurangan dan kelebihan praktikan
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dalam mengajar. Guru pamong selalu memberikan arahan bagaimana cara

mengajar, cara menyampaikan materi dan cara mengelola kelas dengan baik.

D. Materi Kegiatan

Materi kegiatan dalam Praktek Pengalaman Lapangan II antara lain :

1. Pembuatan perangkat pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, praktikan

membuat perangkat pemelajaran untuk dijadikan pedoman dalam KBM.

2. Proses belajar mengajar

Praktikan mengadakan KBM di dalam kelas sesuai dengan perangkat

pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan materi

dengan berbagai metode, mengadakan latihan, mengadakan tanya jawab,

memberikan tugas, dan mengadakan ulangan harian serta mengadakan

penilaian.

E. Proses Bimbingan

Proses pembimbingan ini didampingi oleh Guru Pamong Kimia yang

kegiatannya meliputi:

1. Praktikan dibimbing dalam penyusunan rencana pelaksaaan pembelajaran,

silabus, menghitung minggu efektif dalam pengajaran.

2. Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disetujui oleh guru pamong,

praktikan dipersilahkan melakukan kegiatan pengajaran di kelas di bawah

bimbingan guru pamong dan terkadang bersama dengan dosen pembimbing.

Untuk kegiatan pengajaran di kelas praktikan diberi tugas mengajar kelas X-

5 dan XI IPA 1.

3. Setiap selesai melakukan praktek pengajaran kelas, diadakan evaluasi tentang

pelaksanaan pengajaran tersebut, baik oleh guru pamong maupun oleh dosen

pembimbing jika pada saat itu juga dihadiri oleh dosen pembimbing.

4. Di akhir masa-masa PPL diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen

pembimbing bersama dengan guru pamong.
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F. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor

yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga terdapat faktor

pendukung dan faktor penghambat.

1. Faktor pendukung

a. SMA Negeri 4 Magelang menerima mahasiswa dengan tangan terbuka.

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai saran

dan bimbingan.

c. Tersedianya beberapa buku penunjang di perpustakaan.

d. Kedisiplinan warga sekolah yang baik.

e. Siswa SMA Negeri 4 Magelang menerima mahasiswa praktikan mengajar

kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari

mahasiswa praktikan sebagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru

pamong.

2. Faktor penghambat

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih

pada tahap belajar.

b. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak

sekolah latihan, terutama guru pamong dan wali kelas dari kelas praktik.

c. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari pada mata

kuliah yang didapat, terkait dengan kondisi siswa.

d. Kurang kondusifnya suasana dalam mengajar akibat dari banyaknya siswa

yang kurang tenang dan tertib dalam mengikuti proses belajar mengajar.

G. Guru Pamong

Pelaksanaan PPL 2 sangat didukung oleh peranan seorang guru pamong.

Guru pamong yang membimbing mahasiswa praktikan bidang studi kimia adalah

Bapak Drs. Ferry Lintin Saranga. Guru pamong kimia merupakan guru yang

sudah senior. Sehingga sudah lama mengajar kimia dan tentu banyak pengalaman

baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Beliau mengajar
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kelas X-5, X-6, X-7, XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3. Beliau sangat kooperatif

dalam membantu praktikan selama pelaksanaan PPL 2. Kerjasama yang terjalin

selama ini dalam memberikan masukan merupakan modal besar bagi praktikan

demi kemajuan dan keterampilan untuk menjadi seorang guru yang profesional di

masa yang akan datang.

H. Dosen Pembimbing

Pelaksanaan PPL 2 juga tidak lepas dari peran seorang Dosen Pembimbing.

Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidang studi Kimia adalah Dr

Endang Susilaningsih, M.S. Dosen pembimbing praktikan beberapa kali datang

ke sekolah latihan, membimbing dan memantau dalam mengajar, membantu

memberikan solusi dari persoalan yang praktikan hadapi serta dalam pembuatan

perangkat pembelajaran yang benar. Dosen pembimbing juga sangat terbuka

kepada mahasiswa dan selalu memantau bila mahasiswa mengalami kesulitan.

Praktikan selalu diminta oleh dosen pembimbing untuk selalu konsultasi kepada

guru pamong terutama terkait masalah persiapan mengajar dan rencana

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar praktikan lancar dan meminimalkan

kesalahan yang dibuat selama mengajar.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi

merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses

pengajaran di kelas. Pedoman utama dalam penyusunan perencanaan

pembelajaran adalah berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang

disusun oleh BSNP. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk memberikan

arah bagi pencapaian tujuan belajar.

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan)

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai

kemampuan dalam mengelola kelas.

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing siswa

yang mempunyai karakter yang berbeda.

B. Saran

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II praktikan

menyarankan:

1. Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal yang

cukup agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk mengajar.

2. Penempatan mahasiswa untuk praktik jangan random sempurna. Artinya

kemampuan seorang mahasiswa juga menjadi pertimbangan dalam

penempatan.

3. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-

baiknya sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga

pendidik yang profesional.



REFLEKSI DIRI
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad, hidayah dan

karunia-Nya kepada kita semua, tak lupa sholawat selalu tercurah kepada Rasulullah
SAW, dan ucapan terima kasih praktikan haturkan kepada seluruh warga SMA
Negeri 4 Magelang, sehingga pratikan berhasil menyelesaikan kegiatan Praktek
Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) dengan lancar.

PPL terbagi menjadi dua periode, yaitu PPL I dan PPL II. Untuk tahun ajaran
2012/2013, PPL 2 diselenggarakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan
tanggal 20 Oktober 2012 yang berisikan kegiatan praktik mengajar. PPL 2 ini
bertujuan memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka memiliki
kompetensi profesional, kompetensi personal dan kompetensi kemasyarakatan.

A. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kimia

Sebagai mata pelajaran kimia mempunyai kekuatan dan kelemahan. Kekuatan
yang dimiliki pembelajaran kimia adalah pembelajarannya dapat dilakukan dengan
bermacam-macam variasi model dan metode pembelajaran. Kelemahan dari
pembelajaran kimia adalah materi kimia dianggap abstrak dan akan sulit ditransfer
dari pengajar kepada siswa apabila model dan pembelajarannya tidak cocok atau
apabila pembelajarannya hanya dilakukan dengan metode konvensional karena setiap
materi penyusun mata pelajaran ini mempunyai karakteristik yang berbeda-beda.
Selain itu pembelajaran juga akan sulit dilakukan apabila guru atau tenaga pengajar
tidak memiliki kualitas yang baik. Guru dituntut untuk menjadi tenaga pengajar yang
baik sehingga dapat memilih model dan metode yang tepat dalam melaksanakan
pembelajaran kimia agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan ilmu
kimia bisa lebih kongkret sehingga lebih terasa dekat dengan siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar

Secara umum, ketersediaan sarana dan prasarana belajar mengajar di SMA
Negeri 4 Magelang sudah memadai. Tersedianya buku-buku kimia di perpustakaan
yang dapat dipinjam oleh siswa secara gratis mendukung pembelajaran agar dapat
berjalan secara maksimal. Selain itu, tiap siswa juga memiliki buku panduan sendiri
yang dapat mendukung pembelajaran kimia. Ketersedian LCD di tiap kelas juga
menjadi faktor pendukung keberhasilan pembelajaran kimia di SMA Negeri 4
Magelang.

C. Kualitas Pembelajaran di SMA Negeri 4 Magelang

Pembelajaran di SMA Negeri 4 Magelang sudah baik. Selain didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai, proses pembelajaran juga di lakukan oleh guru-
guru yang kompeten di bidangnya, yaitu guru yang mampu menggunakan metode-



metode dan model-model pembelajaran yang tepat serta mampu menggunakan sarana
dan prasarana yang tersedia secara optimal sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara efektif dan efisien.

D. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Dalam pembelajaran kimia yang diampu oleh Drs. Ferry Lintin Saranga,
menunjukkan kalau guru sudah mampu mengatur/mengelola kelas dan dapat
mengajarkan materi ajar kepada siswa dengan baik dan tepat. Di samping itu, guru
pamong telah menguasai berbagai macam administrasi yang diperlukan seorang
pendidik dalam mendukung proses pembelajaran.

Selain guru pamong, praktikan juga memperoleh bantuan dari dosen pembimbing
yakni ibu Dr. Endang Susilaningsih, M.S. Sebagai dosen pembimbing beliau sangat
berkompeten dalam materi pembelajaran dan perkembangan kimia.Beliau
mempunyai kualitas dan kemampuan yang baik dalam membimbing dan
mengarahkan mahasiswa PPL.

E. Kemampuan Diri Praktikan

Kemampuan praktikan masih di bawah kemampuan guru kimia di SMA Negeri 4
Magelang. Praktikan masih memiliki banyak kekurangan baik dalam metode
pengajaran yang masih terlalu kaku maupun kualitas materi yang diberikan.
Sehingga, praktikan perlu banyak belajar kepada guru pamong agar permasalahan
yang terjadi dalam pembelajaran bisa diatasi dan dapat meningkatkan kemampuan
praktikan menjadi lebih baik lagi. Selain itu praktikan akan terus memperdalam
kemampuan di bidang kimia pada khususnya baik teori maupun praktik untuk bekal
menjadi guru yang profesional.

F. Hasil yang Didapat Setelah Mengikuti PPL 2

Selama meniti pendidikan sebagai mahasiswa program studi pendidikan kimia di
Universitas Negeri Semarang praktikan telah memperoleh berbagai bekal dan telah
dipersiapkan menjadi guru yang baik dan profesional antara lain bagaimana membuat
Silabus, RPP, Promes, Prota, bagaimana cara membuat tes untuk siswa, penerapan
metode-metode mengajar pelajaran kimia sampai dengan cara memahami dan
menghadapi para siswa yang berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda.
Dalam melaksanakan PPL II praktikan dapat mempraktekan dan menerapkan secara
langsung apa yang telah dipelajari tentang tugas dan peran guru. Selain itu, praktikan
juga belajar bagaimana bersosialisasi dengan warga sekolah khususnya di SMA
Negeri 4 Magelang yang menerapkan kedisiplinan namun tetap mengutamakan kasih
sayang.



G. Saran Pengembangan

Demi pengembangan dan kemajuan SMA N 4 Magelang serta UNNES maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
 Lebih ditingkatkan dalam hal proses

digunakan lebih bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh.
 Sebaiknya buku pendukung di SMA N 4 Magelang yang berhubungan dengan

seni rupa masih sangat kurang. Maka dari itu perlu ditambahkan
Demikianlah refleksi diri pr

bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang berkaitan, akhir kata
penulis mengucapkan terima kasih.

Mengetahui,
Guru Pamong Kimia

Drs. Ferry Lintin Saranga
NIP. 19620719 199403 1 002

Saran Pengembangan

Demi pengembangan dan kemajuan SMA N 4 Magelang serta UNNES maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:

Lebih ditingkatkan dalam hal proses pembelajaran dan metode
digunakan lebih bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh.
Sebaiknya buku pendukung di SMA N 4 Magelang yang berhubungan dengan
seni rupa masih sangat kurang. Maka dari itu perlu ditambahkan

Demikianlah refleksi diri praktikan semoga apa yang telah praktikan tulis
bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang berkaitan, akhir kata
penulis mengucapkan terima kasih.

Magelang, 9 Oktober 2012

Mahasiswa Praktikan

Lintin Saranga Whiny Okta Faiza
NIP. 19620719 199403 1 002 NIM. 4301409016

Demi pengembangan dan kemajuan SMA N 4 Magelang serta UNNES maka

pembelajaran dan metode-metode yang

Sebaiknya buku pendukung di SMA N 4 Magelang yang berhubungan dengan
seni rupa masih sangat kurang. Maka dari itu perlu ditambahkan

aktikan semoga apa yang telah praktikan tulis
bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang berkaitan, akhir kata

Oktober 2012

Mahasiswa Praktikan

Whiny Okta Faiza
NIM. 4301409016


